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ABSTRAK
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TERHADAP MORTALITAS ULAT Spodoptera frugiperda J.E. SMITH
PADA TANAMAN JAGUNG

Oleh

Kristinda Syahrani

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan tahunan yang memiliki nilai
ekonomis tinggi dan berpotensi dikembangkan di Indonesia. Namun, produksi
jagung dapat terhambat karena adanya serangan hama ulat (Spodoptera frugiperda
J.E. Smith). Ulat jagung menyerang daun muda tanaman jagung yang dapat
menyebabkan kegagalan pembentukan pucuk daun. Ulat jagung dapat dikendalikan
dengan menggunakan pestisida nabati. Salah satu tanaman yang dapat digunakan
sebagai pestisida nabati adalah daun tembakau (Nicotiana tabacum L.). Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan efek beberapa konsentrasi ekstrak daun tembakau
terhadap mortalitas ulat jagung dan menentukan LCso dari semua larva uji yang
telah diberi perlakuan ekstrak daun tembakau. Penelitian ini dilakukan pada
Januari-Juni 2024 di Laboratorium Ilmu Hama dan Bioteknologi Tanaman, Jurusan
Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4
ulangan. Konsentrasi ekstrak daun tembakau yang digunakan adalah 0,0%
(kontrol), 0,5% (T1), 1,0% (T2), 1,5% (T3), 2,0% (T4), dan 2,5% (T5), sehingga
diperoleh 24 unit satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan ekstrak daun tembakau pada konsentrasi 1,5%, 2,0%, dan 2,5% dapat
menyebabkan mortalitas 100% selama 30 hari pengamatan.

Kata kunci: Jagung, ekstrak daun tembakau, LCso, dan mortalitas, S. frugiperda.
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kemampuannya”
(QS. Al-Baqgarah : 286)

“Jangan pernah mencintai siapa pun yang memperlakukanmu seperti orang biasa

pada umumnya”

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah
melewatkanku”

(Umar Bin Khattab)

“Lari dari apa yang menyakitimu akan semakin menyakitimu. Jangan lari,
terlukalah sampai kamu sembuh”

(Jalaluddin Rumi)

“Seburuk apapun halaman sebelumnya, langkahmu harus tetap untuk masa depan.

Tugasmu hanya satu, jadilah lebih baik bukan kembali seperti dahulu”
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) termasuk salah satu tanaman serealia semusim dari Famili
Poaceae dan Ordo Poales yang memiliki nilai ekonomi serta mempunyai peluang
untuk dikembangkan. Jagung merupakan sumber utama karbohidrat dan protein
setelah beras dan dapat dijadikan sebagai sumber pakan ternak (Wahyudin et al.,
2016). Tanaman jagung memiliki banyak kegunaan, karena hampir seluruh
bagiannya dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Oleh karena itu, tanaman
jagung banyak ditanam di Indonesia untuk menunjang pengembangan industri di

Indonesia (Suleman et al., 2019).

Salah satu faktor penghambat produksi jagung adalah adanya serangan hama. Salah
satu hama utama tanaman jagung adalah ulat grayak (Spodoptera frugiperda J.E.
Smith). Hama ulat grayak jagung menimbulkan kerusakan dengan membuat
gerekan pada daun muda tanaman dan meninggalkan lapisan epidermis yang
transparan (Herlina et al., 2023). Hama ini menyerang daun muda tanaman jagung
yang dapat mengakibatkan kegagalan pembentukan pucuk atau daun muda (Lubis
et al., 2020). Kehilangan hasil akibat serangan hama dapat menurunkan produksi

dan mempengaruhi ketahanan pangan.

Penggunaan pestisida nabati merupakan cara pengendalian ramah lingkungan dan
sesuai dengan PHT (Nurmaisah & Purwati, 2021). Terdapat banyak jenis tanaman
yang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati, salah satunya adalah tanaman
tembakau (Nicotiana tabacum L.) yang berpotensi untuk pengendalian ulat grayak
jagung. Tanaman tembakau merupakan salah satu dari komoditas perkebunan yang

banyak diusahakan di Indonesia.



Bagian yang sering digunakan adalah daunnya, karena dapat digunakan sebagai
bahan utama pembuatan rokok (Fauzi et al., 2021). Selain dijadikan sebagai bahan
utama pembuatan rokok, daun tembakau diketahui mengandung senyawa-senyawa
kimia yaitu golongan alkenoid seperti aldehid, alkaloid, terpenoid, dan flavonoid.
Alkenoid merupakan salah satu kandungan utama dari tanaman tembakau.
Kandungan alkeloid dapat menjadi efek racun bagi serangga (hama) tetapi tidak
beracun bagi tanaman tembakau (Nurnasari & Subiyakto, 2011).

Nikotin merupakan suatu senyawa yang berasal dari golongan alkaloid yang
terdapat di dalam daun tembakau. Nikotin dapat bertindak sebagai racun untuk
mengendalikan beberapa jenis ulat perusak daun dan serangga bertubuh lunak
seperti  Aphids, Thrips, dan kutu daun (Khalalia, 2016). Nikotin dapat
mempengaruhi saraf serangga hama baik pada konsentrasi rendah maupun tinggi.
Oleh karena itu, kandungan nikotin yang terdapat pada daun tembakau dapat

mengendalikan serangan hama ulat grayak pada tanaman jagung.

Berdasarkan hasil penelitian Serdani et al. (2022) diketahui bahwa, perlakuan
ekstrak daun tembakau dapat menyebabkan mortalitas pada larva ulat grayak
jagung hingga 30%. Ningsih (2019) menyatakan bahwa aplikasi ekstrak daun
tembakau menyebabkan mortalitas pada larva setiap harinya dengan konsentrasi
yang digunakan yaitu 6 x 10° ppm atau 0,06 % dan memiliki presentase mortalitas
sebesar 80,86%. Mortalitas pada larva disebabkan oleh adanya interaksi antara
senyawa bioaktif pada ekstrak daun tembakau dengan tubuh larva yang dapat
mempengaruhi aktivitas larva dan menjadi racun, sehingga larva perlahan akan

mati.

Berdasarkan informasi di atas, penelitian ini dirancang untuk menguji ulang dan
memperoleh informasi akurat tentang efikasi dari ekstrak daun tembakau sebagai
racun untuk larva ulat grayak jagung S. frugiperda. Dari penelitian ini diharapkan
diperoleh nilai LCso ekstrak daun tembakau terhadap larva ulat grayak jagung

dalam kondisi laboraturium.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh beberapa konsentasi dari ekstrak daun tembakau terhadap
mortalitas ulat grayak jagung, dan

2. Menentukan nilai LCso dari ekstrak daun tembakau untuk ulat grayak jagung

(S. frugiperda).

1.3 Kerangka Pemikiran

Pestisida nabati merupakan pestisida yang mengandung bahan aktif berasal dari
tumbuh-tumbuhan dan berkhasiat dapat mengendalikan hama pada suatu tanaman.
Penggunaan pestisida nabati termasuk ramah lingkungan karena residunya mudah
terurai di alam dan mudah hilang, tidak mencemari lingkungan, serta aman bagi
manusia dan hewan ternak (Kusumawati & Istigomah, 2022). Salah satu pestisida

nabati yang dapat digunakan yaitu berasal dari tanaman tembakau.

Bagian yang sering digunakan untuk pembuatan pestisida nabati adalah bagian
daun. Hal ini karena pada bagian daun tembakau terdapat jenis senyawa alkaloid
yang dapat berperan sebagai zat racun. Peran alkaloid sebagai zat racun ini dapat
melindungi tumbuhan dari gangguan serangga. Kandungan alkaloid lebih cepat
larut, sehingga bahan aktif yang sudah masuk ke dalam tubuh serangga melalui
kutikula dan trakea ini dapat langsung merusak fungsi sel dari serangga tersebut

sehingga menyebabkan mortalitas (Firma, 2019).

Selain itu, senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun tembakau adalah
flavonoid dan fenol. Flavonoid membunuh serangga dengan cara masuk ke dalam
tubuh larva melalui sistem pernapasan dan dapat menimbulkan kelayuan pada
sistem saraf, serta dapat mengakibatkan larva tidak bisa bernapas (Hidayat et al.,
2023). Senyawa fenol dapat menghambat reaksi oksidasi serta berpengaruh pada
proses transkripsi sintesis antioksidan endogen (Utami, 2019). Senyawa metabolit
sekunder yang terkandung dalam daun tembakau dapat dimanfaatkan secara efisien
dengan menggunakan bahan pelarut. Aseton merupakan salah satu pelarut yang

memiliki kelarutan baik dan mudah untuk diuapkan. Selain itu, aseton mempunyai



sifat semi polar sehingga dapat mengikat senyawa-senyawa polar dan non polar
(Chusniasih et al., 2021).

Daun tembakau kering mengandung kurang lebih 2-8% nikotin. Nikotin berfungsi
sebagai racun saraf yang berperan sebagai penolak kehadiran serangga dengan cara
mengeluarkan bau yang menyengat, sehingga mencegah serangga memakan
tanaman. Nikotin yang terkandung di dalam tembakau dapat menyerang sistem
saraf, khususnya pada saraf otot dan menjadikan saraf otot tidak aktif serta dapat
mengakibatkan kematian. Berdasarkan hasil penelitian Setiawan et al. (2021)
bahwa konsentrasi 50-70% tergolong sangat efektif dalam menekan hama ulat

grayak jagung.

Penggunaan nikotin dapat mematikan hewan-hewan yang berukuran kecil seperti
golongan ulat dan beberapa jenis serangga lainnya (Suhenry, 2010). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2019), aplikasi ekstrak daun tembakau
menyebabkan mortalitas pada larva setiap harinya dengan konsentrasi yang
digunakan yaitu 6 x 10° ppm atau 0,06 % memiliki presentase mortalitas sebesar
80,86%.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis

penelitian ini adalah, sebagai berikut.

1. Aplikasi ekstrak daun tembakau menyebabkan mortalitas hama ulat grayak
jagung, dan

2. Konsentrasi ekstrak daun tembakau yang digunakan berpengaruh terhadap

kematian larva ulat grayak jagung.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

2.2.1 Klasifikasi Jagung

Tanaman jagung termasuk tanaman semusim dan termasuk famili rumput-
rumputan yang memiliki nama latin Zea mays L. Tanaman jagung diklasifikasikan
ke dalam Kingdom Plantae (tumbuhan), Divisi Magnoliophyta (tumbuhan
berbunga), Kelas Liliopsida (monokotil), Ordo Poales, Famili Poaceae (suku

rumput-rumputan), Genus Zea, dan Spesies Zea mays L. (Sinaga, 2018).

2.1.2 Morfologi

Tanaman jagung merupakan tanaman yang memiliki akar serabut yang terdiri dari
tiga tipe akar, yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar kait. Pertumbuhan dan
perkembangan dari akar tanaman jagung ini dapat ditentukan oleh varietas, keadaan
air di lahan tersebut, dan kesuburan tanah (Darusman et al., 2021). Biji pada
tanaman jagung terbagi menjadi dua bagian, diantaranya yaitu biji jagung muda dan
biji jagung yang telah masak. Biji jagung muda memiliki ciri-ciri berwarna jernih
seperti kaca dan bercahaya. Sedangkan biji yang telah masak akan berubah menjadi
kering keriput (Hidayah et al., 2020).

Bunga pada tanaman jagung terbagi menjadi dua jenis, diantaranya yaitu bunga
jantan dan bunga betina. Bunga jantan terbentuk pada ujung batang, sedangkan
bunga betina terbentuk pada bagian tengah diantara ketiak daun tanaman jagung

(Arifin, 2021). Ciri-ciri dari daun tanaman jagung ini diantaranya yaitu pada



bagian permukaan daun sedikit berbulu halus, akan tetapi untuk bagian bawah
daunnya tidak berbulu. Daun jagung memiliki panjang berkisar antara 20-150 cm
dengan lebar mencapai 15 cm (Bara & Chozin, 2010). Ciri-ciri batang yang

berbentuk bulat silindris, beruas-ruas, dan tidak berlubang (Asmoro et al., 2017).

2.2 Hama Ulat Grayak Jagung

2.2.1 Klasifikasi

Ulat grayak jagung merupakan serangga asli yang berasal dari daerah tropis di
Amerika Serikat sampai Argentina, serta telah menyebar ke berbagai negara. Ulat
grayak termasuk ke dalam Kingdom Animalia, Filum Arthropoda, Kelas Insecta,
Ordo Lepidoptera, Famili Noctuidae, Genus Spodoptera, dan spesies Spodoptera
frugiperda (Arifin, 2021).

2.2.2 Keberadaan

Ulat grayak jagung termasuk kedalam serangga invasif yang menjadi hama pada
tanaman jagung di Indonesia. Ulat ini menyerang titik tumbuh dari tanaman jagung
yang dapat mengakibatkan kegagalan dalam pembentukan pucuk atau daun muda
tanaman jagung sehingga akan mengakibatkan kematian tanaman jagung. Terdapat
83 spesies dari 23 famili tanaman yang menjadi inang dari ulat grayak jagung, di
antaranya adalah Fabaceae, Rosaceae, Poaceae, Asteraceae, Chenopidaceae,
Solanaceae, Cyperaceae, dan Brassicaceae. Namun, presentase tanaman inang

terbanyak terdapat pada Famili Fabaceae dan Poaceae (Suroto et al., 2021).

Larva ulat grayak jagung menyerang dengan cara masuk ke dalam bagian tanaman.
Keberadaaan dari ulat ini biasa ditemukan pada ketinggian sekitar 700-850 mdpl,
sedangkan pada ketinggian lebih dari 850 mdpl sulit untuk ditemukan (Maharani et
al., 2019). Tingginya populasi dari hama ulat grayak jagung dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti perubahan iklim, suhu, dan kelembapan udara (Arfan et al.,
2020).



2.2.3 Morfologi

2.2.3.1 Telur

Ulat memiliki telur berbentuk bulat yang memiliki pola garis-garis yang halus
dipermukaannya. Telur berwarna putih bening hingga hijau pucat ketika awal
peletakkan telur, pada hari-hari berikutnya telur akan berubah warna menjadi
kuning kecoklatan dengan ukuran kurang lebih 0,475 mm dan biasanya
berkelompok (Gambar 1). Total produksi telur dari ngengat betina rata-rata sekitar
1.500 dengan maksimal produksinya lebih dari 2.000 telur. Untuk waktu
penyempurnaan telur menjadi larva hanya memperlukan waktu sekitar 3 hari
selama musim panas (Deshmukh et al., 2021). Lapisan halus seperti bulu-bulu yang
menyelimuti telur tersebut merupakan lapisan pelindung yang dihasilkan oleh
tubuh dari imagonya. Ngengat dari ulat tersebut meletakkan telur pada permukaan
atau bawah daun jagung (Hutagalung et al., 2021).

Gambar 1. Kelompok telur ulat grayak jagung (Sumber: Arifin, 2021).

2.2.3.2 Larva

Setelah telur dari ulat ini menetas, maka akan terbentuk larva untuk saling
berpencar dan mencari tempat untuk berlindung dan mencari makan. Kondisi hidup
larva ulat grayak jagung melalui enam instar (Gambar 2). Larva instar 1 akan
menyebar dan memakan bagian dari permukaan bawah daun, serta akan terlihat
bekas gigitan larva berupa daun transparan pada bagian permukaan daun. Larva
instar 2 berwarna tubuh putih dan mulai terlihat bintik-bintik disetiap ruasnya.



Larva instar 3 akan berubah warna menjadi sedikit kehijauan dan pola-pola pada
abdomen akan terlihat semakin jelas. Pada larva instar 4, mulai terlihat kepala
berwarna transparan, membentuk pola huruf Y pada bagian kepala, dan pinakula
berwarna coklat yang ada pada abdomen terlihat semakin jelas. Pada larva instar 5,
huruf Y yang terdapat pada kepala terlihat terbalik dan kapsul kepala berwarna
hitam. Selanjutnya pada larva instar 6, akan terlihat larva lebih besar dan padat,
serta memiliki bintik abdomen yang sangat jelas dengan kepala berwarna coklat

gelap (Irawan et al., 2022).

Gambar 2. Perbedaan larva ulat grayak setiap instar: (a) instar 1, (b) instar 2, (c)
instar 3, (d) instar 4, (e) instar 5, dan (f) instar 6 (Sumber: Irawan et
al., 2022).

2.2.3.3 Pupa

Pupa akan terbentuk setelah larva instar 6 memasuki fase pra pupa. Fase pra pupa
ditandai dengan perubahan warna larva instar 6 menjadi coklat tua dan mulai tidak
aktif atau tidak bergerak bebas (Arifin, 2021). Pupa yang masih lunak berwarna
kuning, sedikit kehijauan, dan bagian abdomennya masih lunak. Seiring
berjalannya waktu, perkembangan dari pupa ini yaitu pada bagian kulit pupa akan
mengeras, berubah warna menjadi coklat kegelapan, dan sedikit mengkilap. Dari
pupa ini akan terlihat perbedaan jenis kelamin antara betina dan jantan (Gambar 3).
Perbedaan antara pupa betina dan jantan terlihat dari bentuk ukuran tubuh dan jarak

antara lubang genital dengan lubang anus. Pupa jantan memiliki panjang berkisar



antara 1,3-1,5 cm, sedangkan pupa betina memiliki panjang 1,6-1,7 cm (Irawan et

al., 2022).
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Gambar 3. Pupa ulat grayak: (a) pupa masih lunak, (b) pupa mengeras, (c) celah
pupa betina, dan (d) celah pupa jantan (Sumber: Irawan et al., 2022).

2.2.3.4 Ngengat (Imago)

Perubahan pupa untuk dapat menjadi imago terjadi saat pagi dan sore hari. Pada
saat imago keluar dari pupa, sayap dari imago tersebut akan terlipat. Imago ulat
grayak memiliki sayap yang lebarnya berkisar antara 32-40 mm serta memiliki
corak yang berbeda antara imago jantan dan betina (Gambar 4). Imago jantan
memiliki panjang tubuh yaitu 1,6 cm dan lebar sayap 3,7 cm dengan corak sayap
yang berwarna keputihan pada bagian ujung dan bagian tengahnya, terdapat bercak
coklat pada tiga perempat area dan memiliki spot berbentuk oval (Arifin, 2021).
Imago betina memiliki panjang tubuh berkisar 1,7 cm dan lebar sayap 3,8 cm
dengan sayap yang berwarna sedikit lebih gelap dan memiliki corak berwarna abu-

abu atau coklat gelap (Irawan et al., 2022).

Gambar 4. Imago ulat grayak: (a) imago jantan, dan (b) imago betina
(Sumber: Arifin, 2021).

2.2.4 Gejala Kerusakan pada Tanaman Jagung

Ulat grayak jagung menyerang tanaman jagung mulai dari fase vegetatif sampai

dengan fase generatif. Kerusakan yang disebabkan oleh ulat ini adalah sering
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disebut dengan istilah window panning. Kerusakan ini ditandai dengan daun
tampak transparan akibat kehilangan lapisan epidermis daun, daun berlubang, dan
terdapat sisa-sisa gerekan yang berbentuk seperti serbuk gergaji baik pada batang
maupun pada tongkol buah (Gambar 5). Larva instar 1 menyerang dengan
memakan jaringan daun dan meninggalkan lapisan epidermis yang transparan.
Larva instar 2 dan 3 menyerang dengan membuat lubang gerekan pada bagian daun
dan batang hingga masuk ke bagian dalam. Larva instar akhir meninggalkan
kerusakan yang berat dengan menyisakan tulang daun dan batang tanaman saja
(Arifin, 2021). Kerusakan yang diakibatkan oleh ulat grayak jagung mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan dari tanaman jagung, bahkan jika larva menyerang pada
bagian titik tumbuh dapat menyebabkan kematian pada tanaman (Hutagalung et al.,
2021).

Gambar 5. Kerusakan akibat ulat grayak pada daun jagung
(Sumber: Ariska et al., 2021).

2.3 Pestisida Nabati

Pestisida nabati merupakan pestisida dengan bahan aktif yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan yang berkhasiat dapat mengendalikan serangan hama pada tanaman.
Pestisida nabati tidak meninggalkan residu yang berbahaya bagi tanaman, hewan
ternak maupun lingkungan, serta dapat dibuat dengan mudah dengan peralatan dan
bahan-bahan yang mudah didapatkan. Pestisida nabati berfungsi sebagai
penghambat nafsu makan hama, penolak hama, penarik hama, menghambat

perkembangan hama, mengusir serangga hama, berpengaruh langsung sebagai
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racun, dan mencegah hama untuk meletakkan telur (Kusumawati & Istiqgomah,
2022).

Bahan aktif yang terkandung dalam pestisida nabati ini berbeda-beda untuk setiap
tanaman yang digunakan. Bahan aktif pestisida nabati merupakan produk alam
yang berasal dari tanaman yang mempunyai kelompok metabolit sekunder yang
mengandung senyawa bioaktif, diantaranya seperti alkanoid, fenolik, dan terpenoid.
Kandungan dari senyawa-senyawa kelompok metabolit sekunder tersebut jika
diaplikasikan ke tanaman yang terserang hama serangga, tidak berpengaruh pada
fotosintesis pertumbuhan ataupun aspek fisiologis tanaman. Kandungan senyawa
metabolit sekunder tersebut dapat berpengaruh terhadap sistem saraf otot,
keseimbangan hormon, sistem pernafasan, dan reproduksi dari hama serangga
(Kusumawati & Istiqgomah, 2022).

2.4 Tanaman Tembakau
2.4.1 Klasifikasi & Morfologi

Tanaman tembakau merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat digunakan
sebagai pestisida nabati. Tanaman tembakau termasuk kedalam Kelas
Dicotyledonaea, Ordo Personatae, Famili Solanaceae, Genus Nicotianae, dan
spesies Nicotiana tabacum L. (Hidayat et al., 2023). Tanaman tembakau dapat
tumbuh subur baik di dataran tinggi maupun dataran rendah. Tanaman tembakau
dapat tumbuh subur pada tanah yang gembur, sedikit air serta mengandung unsur

hara yang cukup (Suhenry, 2010).

Tanaman tembakau terdiri dari akar, batang, bunga, buah, dan daun. Tanaman
tembakau memiliki batang yang tegak dengan tinggi sekitar 2,5 m dengan batang
yang sedikit bercabang dan berwarna hijau serta ditumbuhi bulu-bulu halus
berwarna putih (Gambar 6). Daun dari tembakau memiliki bentuk bulat memanjang
dengan ujung yang meruncing dan bagian tepinya licin serta bertulang sirip.
Biasanya dalam satu tanaman, terdapat sekitar 24 helai daun tembakau, namun

bergantung pada ukuran dan tempat tumbuh dari tanaman tembakau tersebut
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(Rochman & Hamida, 2017). Sedangkan untuk bunga dari tembakau ini memiliki
kelopak yang berlekuk dan mahkota bunga yang berbentuk seperti terompet (Fauzi
etal., 2021).

Gambar 6. Tanaman tembakau (Sumber: Rochman & Hamida, 2017).

2.4.2 Toksisitas Ekstrak Daun Tembakau

Tanaman tembakau memiliki kandungan yang dapat digunakan sebagai pestisida
nabati untuk mengendalikan serangan hama. Bagian yang sering digunakan untuk
pembuatan pestisida nabati yaitu bagian daun dan batang. Pada bagian daun dan
batang tanaman tembakau mengandung alkaloid yang di dalamnya terdapat
kandungan nikotin yang tinggi. Nikotin dapat digunakan untuk mengusir hama
pada tanaman, sebagai racun kontak, racun perut, dan racun pernapasan. Ekstrak
nikotin yang terkandung dalam daun tembakau juga dapat mengendalikan serangga
ulat (Firma, 2019). Selain itu, tanaman tembakau juga mengandung flavonoid dan
minyak atsiri (Khalalia, 2016).

Kandungan nikotin yang tinggi dalam tanaman tembakau terbukti efektif dalam
mengendalikan serangan hama ulat. Hasil penelitian Setiawan et al. (2021)
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menyatakan bahwa nilai LCso ekstrak daun tembakau sebesar 23,8% dapat
membunuh ulat grayak jagung. Hasil penelitian Khairunnisa et al. (2019) pada
efektivitas limbah debu tembakau sebagai insektisida nabati terhadap ulat grayak
jagung dapat menyebabkan mortalitas diatas 60% untuk semua konsentrasi
percobaan. Selain itu, hasil penelitian Ningsih (2019) pada uji efektivitas ekstrak
limbah tembakau dengan konsentrasi 6 x 10° ppm atau 0,06% dapat menyebabkan
mortalitas sebesar 80,86% dalam waktu 7 hari dan dapat menolak kehadiran

serangga sebesar 60%.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Aji et al. (2015), analisis nikotin dapat
digunakan untuk membasmi berbagai jenis serangga kecil seperti kutu daun, lalat,
belalang, dan ulat. Erian et al. (2022), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
kandungan nikotin yang terdapat pada puntung rokok dapat dipergunakan untuk
fungisida alami atau insektisida alami, karena nikotin dapat berperan sebagai racun
kontak untuk dapat mengendalikan beberapa jenis ulat perusak daun, serangga
penghisap, dan jamur. Kanmani et al. (2021) menjelaskan bahwa nikotin
merupakan salah satu insektisida yang telah banyak digunakan dan berperan
sebagai racun saraf yang dapat membunuh serangga dengan waktu sangat cepat
dalam waktu satu jam yang ditandai dengan tremor, kejang, dan kemudian

menyebabkan kelumpuhan pada serangga hama.

Wouryantini et al. (2020), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ekstrak daun
tembakau telah lama digunakan petani sebagai bahan pengendalian hama dan
penyakit yang terbukti efektif terhadap ulat Spodoptera sp., Nilaparvata lugens,
Helopeltis sp., dan Pophilla japonica. Senyawa bioaktif dari nikotin merupakan
senyawa paling toksik jika dibandingkan dengan jenis tanaman lainnya dan
mempunyai LDso yang lebih rendah yaitu antara 50-60 ppm. Dari hasil penelitian
Serdani et al. (2022) perlakuan ekstrak daun tembakau 40 g dapat menyebabkan
mortalitas sebesar 87,67%. Pakan yang diberi ekstrak daun tembakau kemudian
dimakan oleh serangga hama akan masuk ke dalam tubuh serangga hama melalui

kutikula atau trakea dan dapat menyebabkan mortalitas serangga hama tersebut.



111. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Juni 2024 di Laboraturium limu
Hama Tumbuhan Jurusan Proteksi Tanaman, dan Laboraturium Bioteknologi,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah toples plastik ukuran 1 liter,
toples plastik ukuran 500 mL, toples plastik ukuran 35 mL, tempat pemeliharaan
imago, pinset, blender, pisau, sendok, labu erlenmeyer, corong, timbangan digital,
mikroskop/loop, pipet tetes, gelas ukur, botol semprot, botol penyimpanan ekstrak,

rotary evaporator, dan gunting.

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun tembakau, benih
jagung, hama ulat grayak jagung (S. frugiperda), cairan aseton, air suling (aquades),
karet, kain, karet gelang, polybag, dan kertas saring.

3.3 Pelaksanaan Kegiatan

3.3.1 Pembiakan Serangga Uji

Pembiakan serangga uji dilakukan dengan cara mengumpulkan larva ulat grayak
jagung dari pertanaman jagung di Negeri Katon, Pesawaran (Gambar 7). Larva
yang diperoleh di lapangan dikumpulkan dalam toples kecil berukuran 35 mL yang

sudah diberi lubang udara dan diberi pakan berupa daun jagung muda (Gambar 8).
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Gambar 7. Lahan pengambilan ulat grayak jagung di Desa Negeri Katon,
Pesawaran.

Gambar 8. Ulat grayak jagung yang diperoleh dari lapangan disimpan dalam
toples 35 mL.

Larva ulat grayak jagung dipelihara di Laboraturium Ilmu Hama Tumbuhan dengan
cara meletakkan larva instar 1-2 ke dalam toples berukuran 1 liter (Gambar 9a),
instar 3-4 ke dalam toples berukuran 35 mL (Gambar 9c) dan untuk larva instar (5-
6) ke dalam toples berukuran 500 mL (Gambar 9b). Setiap toples yang berisi larva,
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diberi pakan daun jagung yang masih muda setiap harinya supaya larva dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik, serta dibersihkan dari sisa-sisa kotorannya.

Gambar 9. Toples: (a) toples ukuran 1 L, (b) toples ukuran 500 mL, dan (c) toples
ukuran 35 mL.

Setelah larva memasuki fase pupa, pupa dipindahkan ke dalam tempat
pemeliharaan imago (Gambar 10) sampai menjadi imago. Imago yang terbentuk di
tempat pemeliharaan, kemudian diberi pakan berupa larutan madu 50% yang
diserapkan pada segumpal kapas yang telah digantung. Pada tempat pemeliharaan
tersebut, dimasukkan tanaman jagung hidup yang ditanam dalam polybag sebagai
tempat untuk peletakan telur bagi imago betina. Telur yang dihasilkan oleh imago
betina pada permukaan daun jagung, kemudian dipindahkan ke dalam toples plastik
berukuran 1 liter dan dipelihara hingga menetas menjadi larva instar 1. Larva yang
sudah menetas diberi pakan berupa daun jagung muda sampai larva mencapai
waktu pengujian yaitu instar 3 dan dipindahkan ke toples plastik berukuran 35 mL.

Gambar 10. Tempat pemeliharaan imago dari ulat grayak jagung.
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3.3.2 Pembuatan Ekstrak Daun Tembakau

Daun tembakau dicuci bersih pada air mengalir dan dikeringanginkan (Gambar 11).
Setelah daun setengah kering, kemudian dipotong menggunakan pisau dengan
ukuran kurang lebih sekitar 1 cm dan dikeringanginkan kembali sampai kering.
Kemudian daun tembakau diblender sehingga diperoleh serbuk halus. Setelah itu,
100 g serbuk daun tembakau dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer dan
ditambahkan cairan aseton 1000 mL dengan perbandingan 1:10. Selanjutnya
dilakukan penghomogenan larutan menggunakan shaker selama 24 jam dengan
kecepatan 170 rpm. Supernatan yang didapatkan, dipindahkan dengan cara disaring
menggunakan kertas saring dan ditampung di dalam labu Erlenmeyer. Hasil
saringan tersebut dipindahkan kedalam labu evaporator dan dilakukan penguapan
pelarut dengan menggunakan rotary evaporator dengan tekanan rendah kurang
lebih 15 mm Hg dan kecepatan 100 rpm selama 30 menit. Proses ekstraksi berhenti
saat aseton menguap dan diperoleh ekstrak kental. Hasil ekstrak yang diperoleh

diletakkan di dalam lemari pendingin.

Gambar 11. Proses penjemuran daun tembakau dengan menggunakan sinar
matahari.
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3.3.3 Aplikasi Ekstrak Daun Tembakau

Aplikasi ekstrak daun tembakau dilakukan dengan cara membersihkan tempat
pemeliharaan larva instar 3 dari kotoran dan pakan yang tersisa. Setelah itu,
dilakukan penyemprotan ekstrak daun tembakau yang sudah dilarutkan dengan
aquades dengan menggunakan beberapa konsentrasi ke badan larva (Tabel 1).
Setelah diberi perlakuan, larva didiamkan didalam toples selama 12 jam dan diberi
pakan kembali berupa daun jagung muda. Pengamatan dilakukan setiap 3 jam
setelah aplikasi selama 24 jam dan untuk hari berikutnya diamati setiap harinya
hingga 30 hari pengamatan. Jika terdapat larva yang masih hidup setelah perlakuan,

akan dipelihara dan diamati hingga menjadi imago.

Tabel 1. Konsentrasi ekstrak daun tembakau yang digunakan sebagai perlakuan

No Ekstrak Daun Tembakau Konsentrasi Ekstrak (%)
1 Kontrol (To) 0,0
2 Ekstrak daun tembakau (T1) 0,5
3 Ekstrak daun tembakau (T>) 1,0
4 Ekstrak daun tembakau (T3) 1,5
5 Ekstrak daun tembakau (T4) 2,0
6 Ekstrak daun tembakau (Ts) 2,5

3.4 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6
perlakuan dan 4 ulangan. Konsentrasi ekstrak daun tembakau 0,0% (To), 0,5% (T1),
1,0% (T2), 1,5% (T3), 2,0% (T4), 2,5% (Ts) dengan 4 kali ulangan sehingga
diperoleh 24 satuan unit percobaan, setiap unit percobaan berupa 10 ekor larva
instar 3 ulat grayak jagung. Denah percobaan untuk tiap-tiap perlakuan dan masing-

masing ulangannya yang ditampilkan pada Tabel 2.



19

Tabel 2. Denah percobaan aplikasi ekstrak daun tembakau untuk masing-masing

ulangan
Ulangan1l Ulangan4 Ulangan2  Ulangan 3
t2 tl t0 tl
t0 t2 t3 t3
tl t0 t2 t4
t4 t3 t5 t5
t3 t5 t4 t0
t5 t4 tl t2

3.5 Pengamatan dan Pengumpulan Data

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah kematian larva (mortalitas) dan
perkembangan hidup dari ulat grayak jagung dengan cara melakukan pengamatan
dan terhadap pupa yang terbentuk, pupa bentuk normal, pupa bentuk abnormal,
imago terbentuk, imago bentuk normal, dan imago bentuk abnormal. Pengamatan

ini dilakukan setelah aplikasi hingga larva uji mati semua.

Mortalitas larva dihitung dengan menggunakan rumus

r
Po=—x100%
n

Keterangan:

Po : Mortalitas larva,

r : Jumlah larva yang mati, dan
n : Jumlah larva seluruhnya.

Rumus Abbott (1987) digunakan jika terjadi kematian pada kontrol dan dilakukan

perhitungan koreksi dengan rumus sebagai berikut.

pa=LP=PE 100
~100-pk 7
Keterangan:
PA  :Persentase larva yang mati setelah dikoreksi,
Pp : Persentase larva yang mati pada perlakuan, dan

Pk : Persentase larva yang mati pada kontrol.
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3.6 Analisis Data

Analisis data dilakukan dari hasil data yang diperoleh setelah melakukan penelitian.
Analisis data tersebut diantaranya yaitu uji kehomogenan atau homogenitas,
dianalisis datanya dengan menggunakan Uji Bartlett dan aditivitasnya dianalisis
dengan Uji Tukey. Kemudian, jika hasil uji tersebut dapat memenuhi asumsi, data
dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA) pada taraf 5%. Setelah itu
dilanjutkan dengan Uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%. LCso
dicari dengan menggunakan analisis probit (Hasyim et al., 2019).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Pemberian ekstrak daun tembakau sangat nyata mengakibatkan terjadinya
mortalitas pada ulat grayak jagung mulai dari 5 HSA dengan konsentrasi 2,0%
dan 2,5% menunjukkan mortalitas larva hingga 100%. Selain itu, pada
konsentrasi 0,5% hingga 1,5%, aplikasi ekstrak daun tembakau dapat

menghambat metamorfosis larva.

2. Nilai LCsp dari akumulasi keseluruhan ulangan yang seharusnya digunakan untuk
mencapai kematian 50% ulat grayak jagung uji adalah 1,51 (1,29-1,73)%.
Kematian 50% larva uji rata-rata ditemukan pada 1 HSA pada konsentrasi 1,0%
hingga 2,5%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan sebaiknya perlu dilakukan pengujian lebih
lanjut terkait kandungan pestisida nabati dari ekstrak daun tembakau serta aplikasi
pestisida nabati dengan konsentrasi yang sesuai agar lebih efektif untuk mengurangi

jumlah populasi ulat grayak jagung pada tanaman jagung.
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